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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

hasil Keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0453b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap de dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman

transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian yang lain

dilambangkan dengan huruff dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa Ṡ Es dengan titik di atas
ج

ح

Ja

Ha

J

Ḥ

Je

Ha dengan titik di bawah
خ Kha Kh Ka dan Ha
د Dal D De
ذ
ر

Zal

Ra

Ż

R

Zet dengan titik di atas

Er
ز Zai Z Zet
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ش Sin S Es
ش
ص

Syin

Sad

Sy

Ṣ

Es dan Ye

Es dengan titik di bawah
ض Da

d

ḍ De dengan titik di

bawahط Ta Ṭ Te dengan titik di bawah
ظ Za ẓ Zet dengan titik di

bawahع

غ

‘Ai

n

Ga

„

G

Apostrof terbalik

Ge
ف Fa F Ef
ق Qa

f

Q Qi
ك

ل

Kaf

Lam

K

L

Ka

El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Waw W We

ه Ham H Ha

ء Hamzah „ Apostrof

ي Aa Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

أ أ
أ يأ إي
أ وأ وأ

3. Ta Marbûtah
Ta marbûtah yang hidup dilambangkan dengan (t).
Contoh :

مرأةجميلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbûtah yang mati dilambangkan dengan (h).
Contoh :

فا طمة ditulis fātimah
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4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :

ربنا ditulis rabbanâ

البر ditulis al-bir

5. Kata Sandang
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
Contoh :

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

السيدة ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sampan.

القمر ditulis al-qamar

الجلال ditulis al-jalal

6 . Hamzah
Huruf hamzah di awal kata tidak dilambangkan. Namun, hamzah

yang terletak di tengah dan akhir kata ditransliterasikan dengan apostrof („)
Contoh :

شيء ditulis syai’un

امرت ditulis umirtu
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ABSTRAK

Shofa Muna. 2023. Implementasi model pembelajaran direct instruction pada
mata pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII
dan IX di SMP Islam Simbang Wetan. Skripsi.Program Studi/Fakultas:
PAI/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Alyan Fatwa, M.Pd.
Kata kunci : Model pembelajaran, Strategi, Kelebihan dan kekurangan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa pengetahuan
dan pemahaman peserta didik tentang nilai ajaran akidah akhlak dapat
mempengaruhi kesadaran peserta didik dalam berbuat dan bertingkah laku, dan
dengan adanya perbedaan setiap peserta didik dalam kemampuan intelektual
sehingga dalam proses pembelajaran masih ada peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar. Dalam hal ini peeliti menghubungkan masalah prestasi dan hasil
belajar mata pelajarn akidah akhlak dengan tingkah laku dan model belajar peserta
didik di SMP Islam Simbang Wetan.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan pelaksanaan model
pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran akidah akhlak di SMP Islam
Simbang Wetan. (2) untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan
pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran akidah akhlak. Skripsi ini
bermanfaat bagi Kepala SMP Islam Simbang Wetan, sebagai sumbangan
pemikiran dalam rangka pembinaan dan peningkatan mutu pengajaran, bagi para
guru Sekolah Menengah Pertama Islam Simbang Wetan sebagai masukan untuk
memperbaiki akhlak dan prestasi belajar. Bagi para pembaca atau peneliti lain
sebagai bahan masukan atau referensi yang cukup berarti bagi peneliti lebih
lanjut.

Metode penelitian yang digunakan (1) pendekatan penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian field research (penelitian
lapangan), (2) dalam pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi, (3) teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan
antara hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak dengan model pembelajaran
direct instruction. Peserta didik menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam
belajar dengan menggunakan model pembelajaran direct instruction, lebih
nyaman dengan metode yang digunakan seperti: memberikan infromasi, tanya
jawab atau tutor sebaya, dan berkelompok. dengan menggunakan model tersebut
hasil belajar siswa SMP Islam Simbang Wetan lebih meningkat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Kemampuan individu semakin meningkat jika mengikuti pembelajaran

yang optimal. Dengan ini lembaga pendidikan menjadi sekolah yang

memberikan pengalaman belajar, tidak hanya dalam potensi minat peserta didik

saja. Upaya untuk menumbuhkan dan mengembangkan sejumlah keadaan fisik,

intelektual, dan moral di dalam diri anak yang mereka perlukan baik di

lingkungan masyarakat maupun lingkungan khusus yang diperuntukannya.1

Tujuan dari pendidikan sendiri melahirkan dan mengembangkan individu yang

berkualitas dan berkarakter, sehingga memiliki pandangan yang luas di masa

yang akan datang sesuai kebutuhan zaman. Persoalan pendidikan yang dihadapi

oleh negara kita ini, mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan

serta rendahnya daya serap peserta didik. Nampak dalam hal ini dari hasil belajar

peserta didik yang semakin memprihatinkan.

Hasil dari keadaan pendidikan yang memprihatinkan tentunya merupakan

hasil pembelajaran yang kurang maksimal dan menyentuh ranah dimensi peserta

didik yang ada di negara kita ini. Secara proses pembelajaran sesungguhnya

kurang dalam memberikan jalan bagi peserta didik untuk berkembang secara

mandiri melalui proses pembelajarannya.

1 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Yogyakarta, 2019),
hlm. 115.
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Berbagai cara akan terus digalakan untuk meningkatkan mutu pendidikan

nasional, yakni dengan melalui beberapa macam pelatihan dan peningkatan

kompetensi pendidik, melatihkan keterampilan proses religi peserta didik, serta

pemenuhan sarana dan prasarana bagi peserta didik. Tentunya hal tersebut

dilakukan, karena semakin berkembang dan majunya zaman teknologi yang

masuk dalam dunia pendidikan semakin bergulir dan semakin bersifat kompleks.

Harapan dan cita-cita setiap lembaga agar melahirkan individu yang bermutu

dan menguasai ilmu pengetahuan, sayogyanya secara berkesinambungan terus

melakukan peningkatan kualitas dalam proses pembelajaran.

Karena kualitas pendidikan, tidak redup dari perbincangan umum yang

bersifat serius, baik di kalangan praktis pendidik, politisi, masyarakat, maupun

pihak pengambilan kebijakan. Kualitas pendidikan nasional dinilai banyak

kalangan, belum memiliki kualitas yang memadai. Oleh karena itu,

penyelenggaraan pendidikan baik pada ranah mikro maupun makro perlu

dilakukan pemberbaharuan dan perbaikan menyeluruh agar kualitas pendidikan

dapat ditingkatkan secara gradual dan berkesinambungan.2

Dapat diketahui bahwa pendidikan secara umum mengalami krisis yang

tidak habis dalam pembahasan di atas. Mulai dari kemajuan teknologi,

perubahan sosial, pergeseran nilai, dan perubahan paradigma pendidikan itu

sendiri. Untuk itu, pendidikan Agama Islam menawarkan diri untuk berperan

mengatasi krisis pendidikan seperti halnya pergeseran nilai dan perubahan sosial

dari hasil kemajuan teknologi dalam segala bidang.

2 Janawi, Metodologi dan Pendekatan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ombak, 2013), hlm. 3.
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Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan rencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga

mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama

Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan al-Hadits, melalui

kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman, disertai

dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya

dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud

kesatuan dan persatuan bangsa.3

Ketika kita membahas tentang peningkatan kualitas pendidikan dan segala

bentuk perubahan sosial, maka kurikulum, proses pembelajaran, dan evaluasi

merupakan toga dimensi dari sekian banyak dimensi yang sangat penting dalam

pendidikan. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaranan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu. Proses pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan pendidik untuk

mencapai tujuan yang dirumuskan dalam kurikulum. Evaluasi juga digunakan

untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran

sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan.4 Sedangkan

upaya yang dilakukan pendidik tercantum dalam kurikulum termasuk dalam

sebuah proses pembelajaran, dan segala kegiatan mengukur dan menilai,

mengukur lebih kuantitatif, sedangkan menilai lebih bersifat kualitatif maksud

3 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), hlm. 11.

4 Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hlm. 111.
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dari evaluasi pembelajaran.5

Belajar bukan sekedar menghafal atau mengingat. Proses belajar

merupakan aktivitas yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri

individu (peserta didik). perubahan-perubahan ini berupa didapatnya

pengetahuan-pengetahuan dan kecakapan-kecakapan baru. Perubahan ke arah

yang lebih baik terjadi karena usaha secara sadar dan bukan karena proses

pematangan. Setiap pendidik menyadari bahwa dalam proses belajar sehingga

peserta didik tidak mampu mencapai ketuntasan belajar ataupun memahami

penjelasan dari pendidik tersebut. Hal ini, karena setiap peserta didik

mempunyai kemampuan intelektual yang berbeda-beda sehingga dalam proses

pembelajaran masih ada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Akidah akhlak

merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Akhlak merupakan keadaan jiwa seseorang yang menimbulkan terjadinya

perbuatan, sopan santun atau tata krama. Pengertian lain dapat ditegaskan bahwa

akhlak itu menjadi penanda penting dalam mengantarkan kesuksesan. Sebagai

bagian erat dalam kehidupan, akhlak harus dijaga.6

Ketuntasan setiap sekolah memiliki kriteria berbeda-beda. Oleh karena itu,

model pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran akidah akhlak harus

memberikan kesempatan kepada peserta didik secara langsung untuk

menemukan, meningkatkan pemahaman ilmu pengetahuannya, meningkatkan

produktivitas dalam belajar dan berpikir kreatif yang mendatangkan pemahaman

5 Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Yogyakarta: Matagraf
Yogyakarta), hlm. 176.

6 Ngainun Naim, Self Development Menjelit Potensi Psrsonal, Sosial, dan Spiritual,
(Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 2015), hlm. 73.
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dalam diri peserta didik dengan rasa ingin tahuya yang sangat besar dan

memungkinkan peserta didik tersebut untuk dapat menemukan sendiri materi

yang harus dipahaminya. Implementasi kurikulum yang menghendaki

pembelajaran akidah akhlak tidak hanya berorientasi pada materi melainkan juga

proses dan praktek. Perubahan kurikulum ternyata belum menunjukkan hasil

seperti yang diharapkann, sebagian besar pembelajaran masih didominasi oleh

pendidik cenderung diarahkan agar peserta didik menguasai kemampuan

kognitif, sangat jarang diarahkan untuk meningkatkann proses belajar peserta

didik. Salah satu komponen penting dalam kurikulum pembelajara adalah model

pembelajaran. Karena melalui model pembelajaran pendidik dapat membantu

peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan

mengeskpresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi

para perancang pembelajaran dan para pendidik dalam merencanakan aktivitas

belajar mengajar.

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan,

termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model

pembelajaran berarti pula adalah bola yang menggambarkan urutan alur tahap-

tahap keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan serangkaian kegiatan

pembelajaran. Pola urutan dari macam-macam model pengajaran memiliki

komponen yang sama. Salah satu dari model pembelajaran adalah model

pembelajaran langsung. Model pengajaran langsung adalah salah satu

pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar
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peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan

prosedural yang tersetruktur dengan baik yang dapat diajarakan dengan pola

kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.

Berdasarkan ulasan di atas, peneliti tertarik mengambil judul

“Implementasi Model Pembelajaran Direct Instruction pada Mata Pelajaran

Akidah Akhlak untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII dan IX di

SMP Islam Simbang Wetan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu kiranya merumuskan masalah

sebagai pijakan untuk terfokuskannya kajian penelitian ini. Adapun rumusan

masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran direct instruction pada mata

pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII

dan IX di SMP Islam Simbang Wetan?

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan implementasi model pembelajaran direct

instruction pada mata pelajaran akidah akhlak?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran direct instruction

pada mata pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa

kelas VIII dan IX di SMP Islam Simbang Wetan.



7

2. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan model pembelajaran

direct instruction pada mata pelajaran akidah akhlak.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat antara lain:

1. Manfaat teoritis

a. Sebagai sumbangan pemikiran agar dapat dijadikan pedoman untuk

implementasi model pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran

akidah akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII dan IX

di SMP Islam Simbang Wetan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khasanah ilmu

pengetahuan khususnya bagi guru dan siswa di SMP Islam Simbang

Wetan.

2. Manfaat Praktis

a. Diharapkan skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk

pendidik dalam menggunakan implementasi model pembelajaran direct

instruction pada mata pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil

belajar dapat tercapai secara efektif dan efisien.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat tentang

meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi

terarah dan menjadikan siswa semakin baik

E. Metode Penelitian

Rangkaian bagian ilmiah dengan tahap awal menentukan topik, dilanjut

mengumpulkan data, mengidentifikasi data, tahap akhir menarik kesimpulan
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dari hasil analisis tersebut.7

1. Jenis dan Pendekatan

a. Jenis Penelitian

Model pendekatan dengan menggunakan model jenis penelitian

field research (penelitian lapangan), pada hakikatnya ialah suatu metode

dalam mencari secara umum dan pragmatis atas apa yang sedang terjadi

peristiwa terjadinya gejala-gejala yang ditelaah.8 Penelitian ini terjadi di

kelas VIII dan IX SMP Islam Simbang Wetan.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana

paradigma naturalistik bersumber pada pandangan fenomenologi.

Penelitian naturalistik k`ualitatif sebagaimana dikemukakan oleh Ajat

Rukajat bahwa pendekatan kualitatif ini didasari ketika meninjau subjek

dalam lingkungannya, menjalin interaksi melalui orang terkait, serta harus

mampu mendalami juga memahami berbagai macam bahasa dan tafsiran

yang berkenaan dengan duniawi sekitar.9 Di sini penulis berupaya

menjelaskan hasil dalam penelitian mengenai fungsi model pembelajar

direct instruction pada mata pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan

hasil belajar siswa kelas VIII dan IX di SMP Islam Simbang Wetan.

7 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana,2016), hlm.
2.

8 Mardalis, Metode Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hlm. 24.
9 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach), Ed 1, Cet

Ke-1, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 1.
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian

a. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Islam Simbang Wetan yang

beralamatkan di Kecamatan Buaran Desa Simbang Wetan.

b. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dijadwalkan pada bulan November 2022

sampai Februari 2023.

3. Sumber Data

Dalam memperoleh data beserta informasi yang diperlukan sesuai

dengan tujuan peneliti, penulis mengumpulkan data yang saling berkaitan

dengan kekurangan untuk melengkapi data pada saat ingin diteliti. Hal yang

perlu dilakukan peneliti mengumpulkan dua jenis data antara lain:

a. Data Primer

Data primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari

sumbernya, kemudian diamati dan dicatat. Sehingga penelitian

berhubungan langsung dengan penelitian yang bersangkutan.10 Dalam

penelitian ini sumber data primernya adalah:

1) Kepala sekolah SMP Islam Simbang Wetan.

2) Wakil Kepala Bidang Kurikulum SMP Islam Simbang Wetan.

3) Guru pengampu mata pelajaran akidah akhlak SMP Islam Simbang

Wetan.

10 Elis Purwati, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlak Siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri 57 Kecamatan Jangkat Timur Kabupaten Merangin Provinsi
Jambi”, Skripsi, (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020), hlm. 26.
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4) Peserta didik kelas VIII  dan IX SMP Islam Simbang Wetan.

b. Data Sekunder

Data sekunder meliputi, dokumentasi data-data siswa kelas VIII dan

IX SMP Islam Simbang Wetan, literatur yang signifikan, disertai buku-

buku yang menjadi pedoman di dalam penelitian tersebut.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ialah tindakan yang relevan di dalam suatu

penelitian, sehingga tujuan utamanya dari penelitian untuk memperoleh data-

data. Ketika kekurangan pengetahuan tentang teknik pengumpulan data,

peneliti tidak dapat memperoleh data yang tidak melengkapi kriteria kinerja

yang sudah ditentukan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian tersebut

dilakukan melalui metode: wawancara, observasi, dan dokumentasi.11

a. Wawancara

Suatu pertemuan diantara kedua belah pihak ketika saling bersalin

informasi serta ide melalui pertanyaan dan jawaban. Setelah itu mereka

menghasilkan informasi tertentu. Sebuah proses di mana penanya atau

pewawancara dan responden saling berhadapan dan mengumpulkan

informasi untuk tujuan penelitian melalui sesi tanya jawab.12

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara tak

berstruktur (unstructured interview). Wawancara tidak berstruktur adalah

wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet Ke-23, (Bandung:
Alfabet, 2016), hlm. 24.

12 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 130.
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wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.13

Teknik pengambilan sempel dalam wawancara ini, peneliti

menggunakan teknik sampling Non Probability yaitu menggunakan jenis

purposive sampling. Dimana peneliti menggunakan teknik pengambilan

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang

tersebut dianggap paling mengetahui tentang apa yang kita harapkan.

Seperti penanggung jawab sekolah, pendidik, dan peserta didik.14 Untuk

mengetahui model pembelajaran apa saja yang digunakan pada saat

pembelajaran berlangsung, juga kelemahan dan kelebihan dari model

pembelajaran yang digunakan di SMP Islam Simbang Wetan.

b. Observasi

Suatu cara pengumpulan data dengan cara metode pengamatan serta

penulisan secara sistematis melalui fenomena yang diteliti, bisa secara

langsung maupun tidak langsung. Berarti observasi yang digunakan dalam

penelitian ini berupa observasi non partisipan (pengamatan), peneliti

mencari informasi terkait segala kegiatan objek peneliti. Dengan kata lain,

penulis sebagai pengamat independent dari tempat penelitian. Hal tersebut

harus memiliki pemahaman untuk menelaah gambaran secara umum

kondisi lingkungan di masyarakat yang dijadikan setting penelitian

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D... hlm. 233-234.
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D... hlm. 218-219.
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sehingga memiliki dampak terhadap perlakuan yang diberikan.15

Metode yang digunakan peneliti dalam memperoleh data yang

bersifat fisik mengenai kondisi sekolah SMP Islam Simbang Wetan, yang

meliputi kondisi sekolah, letak geografis, dan juga sarana serta prasarana.

Selain itu, harus dilakukan supaya menghasilkan data-data bersifat non

fisik, terkait proses pembelajaran. Kemudian peneliti melaksanakan

sebuah pegamatan secara langsung, dengan cara turun langsung ke objek

penelitian mencatat, kemudian mengambil gambaran pada setiap proses

kegiatan mengajar di kelas SMP Islam Simbang Wetan. Dengan kegiatan

tersebut peneliti mengumpulkan dan meredukasi untuk kemudian

dianalisis.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan suatu peristiwa masa lampau, biasa

berbentuk baik berupa gambar, tulisan, atau karya monumental dari

seseorang. Hasil penelitian ini dikatakan terpercaya, jika disertai sejarah

pribadi tentang kehidupan baik di sekolah dan juga autobiografi.16 Teknik

ini menggunakan cara mengumpulkan data, yang bersumber diperoleh

berupa dokumentasi sekolah, diantaranya: rancangan proses pembelajaran,

bahan-bahan diajar disertai dokumentasi mengenai teknik pembelajaran di

kelas.

15 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid IIII, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 136.
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... hlm. 240.
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5. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis data model

Miles, Huberman, dan Saldana yakni kondensasi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.17 Tahap ini dapat diartikan sebagai suatu upaya dalam

menguraikan suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian yang

didapat dari lapangan.18

Analisis data memiliki proses dalam melakukan penelitian ini,

diantaranya:

a. Kondensasi Data

Merupakan makna dalam rancangan penelitian dari sosiologi yang

di dalamnya peneliti memperoleh teori umum dan abstrak dari suatu tahap-

tahap. Peneliti meneliti implementasi pendidik menggunakan model

pembelajaran direct instruction dalam mata pelajaran akidah akhlak untuk

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII dan IX di SMP Islam Simbang

Wetan Buaran, peninjauan ulang dari data-data yang telah dikumpulkan

melalui berbagai tahap yang telah dilakukan.

b. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan guna mempermudah peneliti dalam

menyusun kelengkapan data pada implementasi pendidik menerapkan

model pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran akidah akhlak

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII dan IX SMP Islam

17 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Makassar: Aksara Timur, 2017), hlm.
56-57.

18 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Fayer: 2019),hlm. 100.
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Simbang Wetan Buaran. Penyajian data akan memudahkan untuk

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan

apa yang telah dipahami.19

c. Penarikan kesimpulan

Mengambil garis besar dengan penguatan fakta dan konsisten dalam

menyatukan data. Sesuatu yang dilakukan pertama dalam penarikan

kesimpulan juga akan mengalami pergantian pada langkah pertama

dengan perubahan fakta dan tidak mendukung dari data yang diteliti.

Begitu pula ketika data pertama lebih kuat dan konsisten kemungkinan

terjadinya pengumpulan data ulang dari lapangan tidak terjadi.20

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut:

BAB I Pendahulun berisi tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan

sistematika penulisan skripsi.

BAB II Model pembelajaran direct instruction, mata pelajaran akidah

akhlak, dan hasil belajar siswa. Sub bab pertama tentang deskripsi teori

mengenai definisi direct instruction, karakteristik model pembelajaran direct

instuction, pelaksanaan strategi model pembelajaran direct instruction, langkah-

langkah strategi model pembelajaran direct instruction, dan kelebihan

kekurangan model pembelajaran direct instruction. sub bab kedua akidah akhlak

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D... hlm. 341.
20 M. Nafiur Rofiq, Potret Kebijakan Pendidikan Diniyah, (Yogyakarta: Yogyakarta

Absplute Media, 2011), hlm. 45.



15

meliputi: pengertian akidah akhlak, fungsi pembelajaran, tujuan pembelajaran,

dan ruang lingkup pembelajaran. Sub bab ketiga membahas tentang hasil belajar

siswa, tujuan dan fungsi.

BAB III Membahas sub bab pertama tentang profil sekolah, visi dan misi

sekolah, keadaan sekolah SMP Islam Simbang Wetan, sub bab kedua berisi

tentang mendeskripsikan implementasi model pembelajaran direct instruction

pada mata pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas

VIII dan IX di SMP Islam Simbang Wetan, sub bab ketiga berisi tentang

mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran direct

instruction pada mata pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil belajar

siswa kelas VIII dan IX di SMP Islam Simbang Wetan.

BAB IV dengan sub bab pertama berisi tentang mendeskripsikan

implementasi model pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran akidah

akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII dan IX di SMP Islam

Simbang Wetan, sub bab kedua mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan dari

implementasi model pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran akidah

akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII dan IX di SMP Islam

Simbang Wetan.

BAB V: merupakan penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, dan setelah dilakukan

analisis data yang ada tentang implementasi model pembelajaran direct

instruction pada mata pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil belajar

siswa SMP Islam Simbang Wetan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran direct

instruction dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan wawancara

yang dilakukan peserta didik dapat maksimal dalam belajar di kelas. Model

pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang bersifat teacher

centered. Model pembelajaran direct instruction (pembelajaran langsung)

merupakan model pembelajaran yang mempertahankan fokus peserta didik

dan melatih keterampilan, kemampuan, serta pemahaman siswa dalam

pembelajaran. Implementasi kegiatan pembelajaran pendidik melakukan

kontrol yang ketat terhadap kemajuan belajar peserta didik, pendayagunaan

waktu serta kondisi kelas yang di kontrol secara ketat pula.

2. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan melalui

pembelajaran demonstrasi, tanya jawab, dan berkelompok. Pembelajaran

demonstrasi, tanya jawab dan bekelompok menjadi cara untuk

menyampaikan informasi yang banyak dalam waktu yang maksimal yang

dapat di akses oleh seluruh peserta didik.
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B. Saran

Berdasarkan temuan peneliti mengenai implementasi model pembelajaran

direct instruction pada mata pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil

belajar siswa kelas VIII dan IX di SMP Islam Simbang Wetan, maka peneliti

memberikan saran sebagai pertimbangan bagi pihak terkait sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah dan guru SMP Islam Simbang Wetan untuk terus

meningkatkan usahanya dalam meningkatkan, mengontrol, dan memberikan

arahan kepada peserta didik terkait hasil belajar dengan penuh kesabaran dan

tanggung jawab.

2. Bagi peserta didik diharapkan untuk lebih meningkatkan hasil belajar didalam

seluruh pembelajaran yang ada di SMP Islam Simbang wetan, khususnya

pada mata pelajaran akidah akhlak. Kemudian diharapkan pula peserta didik

untuk meningkatkan kesadaran diri untuk semangat dalam belajar, karena hal

itu untuk kebaikan peserta didik sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari.
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PEDOMAN OBSERVASI

Implementasi Model Pembelajaran Direct Instruction pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII dan IX

di SMP Islam Simbang Wetan

No Aspek yang diamati Terlaksana Tidak Keterangan

1.
Peserta didik berdo’a terlebih
dahulu sebelum memulai
pembelajaran

√

2. Guru membuat RPP setiap akan
melakukan pembelajaran √

3.
Pembelajaran yang dilakukan
sudah sesuai dengan RPP yang
telah ditetapkan

√

4. Peserta didik mampu mengikuti
proses pembelajaran dengan baik √

5.
Guru dapat mengaktifkan kelas
dengan memakai model
pembelajaran direct instruction
dalam mata pelajaran akidah akhlak

√

6. Peserta didik dapat memahami
mata pelajaran yang disampaikan
guru dengan baik

√

7. Tujuan pembelajaran tercapai
dengan baik √



INSTRUMEN DOKUMENTASI

Implementasi Model Pembelajaran Direct Instruction pada Mata Pelajaran

Akidah Akhlak untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII dan IX

di SMP Islam Simbang Wetan

A. Tujuan

Untuk memperoleh infromasi dan data baik mengenai kondisi fisik

maupun non fisik tentang implementasi model pembelajaran direct

instructuon pada mata pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil

belajar siswa kelas VIII dan IX di SMP Islam Simbang Wetan.

B. Data yang perlu diambil

No Jenis Dokumentasi indikator Keterangan
Ada Tidak

1. Profil Sekolah SMP
Islam Simbang Wetan

Letak Geografis Sekolah
SMP Islam Simbang Wetan √

Visi dan Misi Sekolah SMP
Islam Simbang Wetan √

Sarana dan Prasarana
Sekolah SMP Islam
Simbang Wetan

√

2.
Data Ketenagaan
Sekolah SMP Islam
Simbang wetan

Data Pendidik dan Non
Pendidik Sekolah SMP
Islam Simbang Wetan

√

3.
Data Peserta Didik
Sekolah SMP Islam
Simbang Wetan

Data Peserta Didik Sekolah
SMP Islam Simbang Wetan √



PEDOMAN WAWANCARA

Implementasi Model Pembelajaran Direct Instruction pada Mata Pelajaran

Akidah Akhlak untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII dan IX

di SMP Islam Simbang Wetan

A. Kepala sekolah SMP Islam Simbang Wetan

1. Sejak kapan model pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran

akidah akhlak tersebut mulai diterapkan?

2. Apa tujuan dari model pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran

akidah akhlak tersebut?

3. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran direct instruction pada mata

pelajaran akidah akhlak ?

4. Menurut Bapak, apakah model pembelajaran direct instruction mata pelajaran

akidah akhlak dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik?

5. Menurut Bapak, peserta didik dapat dikatakan meningkatkan hasil belajar

dengan ciri-ciri seperti apa?

6. Bagaimana peran Kepala Sekolah mengenai implementasi model

pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran akidah akhlak  untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik?

7. Apa saja kelebihan dalam penerapan model pembelajaran direct instruction

pada mata pelajaran akidah akhlak?

8. Apa saja kekurangan penerapan model pembelajaran direct instruction pada

mata pelajaran akidah akhlak?

9. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam menghadapi permasalahan yang

terjadi pada penerapan model pembelajaran direct instruction pada mata

pelajaran akidah akhlak?

B. Wakil Kepala Sekolah kurikulum SMP Islam Simbang Wetan

1. Menurut Bapak, apakah penerapan model pembelajaran direct instruction pada

mata pelajaran akidah akhlak dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik?

2. Menurut Bapak, peserta didik meningkat hasil belajarnya dengan ciri-ciri

seperti apa?



3. Apa saja kelebihan dari penerapan model pembelajaran direct instruction pada

mata pelajaran akidah akhlak?

4. Apa saja kekurangan dari penerapan model pembelajaran direct instruction

pada mata pelajaran akidah akhlak?

5. Apa saja permasalahan yang timbul saat penerapan model pembelajaran direct

instruction pada mata pelajaran akidah akhlak?

6. Bagaiamana upaya Bapak dalam menghadapi permasalahan yang terjadi saat

penerapan model pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran akidah

akhlak?

7. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di SMP untuk menunjang kegiatan

pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran akidah akhlak untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik?

C. Guru Akidah Akhlak

1. Bagaiamana penerapan model pembelajaran direct instruction pada mata

pelajaran akidah akhlak, terutama untuk meningkatkan hasil belajar peserta

didik?

2. Menurut Bapak, peserta didik dapat dikatakan telah meningkat hasil belajar

dengan ciri-ciri seperti apa?

3. Apa saja kelebihan model pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran

akidah akhlak untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik?

4. Apa saja kekurangan model pembelajaran direct instruction pada mata

pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik?

5. Apa saja permasalahan yang timbul saat implementasi model pembelajaran

direct instruction pada mata pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil

belajar peserta didik?

6. Bagaimana upaya guru mata pelajaran akidah akhlak dalam menghadapi

permasalahan yang terjadi pada saat implementasi model pembelajaran direct

instruction pada mata pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil

belajar peserta didik?



D. Peserta Didik

1. Bagaimana proses pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak?

2. Apakah dengan model pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran

akidah akhlak dapat meningkatkan hasil belajar?

3. Apakah peserta didik pernah merasa jenuh dengan model pembelajaran direct

instruction pada mata pelajaran akidah akhlak tersebut?

4. Apa saja kelebihan model pembelajaran direct instruction?

5. Apa saja kekurangan model pembelajaran direct instruction?



TRANSKIP WAWANCARA

Implementasi Model Pembelajaran Direct Instruction pada Mata

Pelajaran Akidah Akhlak untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa Kelas VIII dan IX di SMP Islam Simbang Wetan

Nama : Musta’in, S.Pd.I

Jabatan : Kepala Sekolah SMP Islam Simbang Wetan

Hari/Tanggal : Selasa, 10 Januari 2023

Tempat : Ruang Tamu Kepala Sekolah

Keterangan : P (Peneliti) I (Informan)

Subjek Hasil Wawancara

P
Sejak kapan model pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran

akidah akhlak tersebut mulai diterapkan?

I
Sejak awal berdirinya SMP kami sudah menggunakan model pembelajaran direct

instruction.

P
Apa tujuan dari model pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran

akidah akhlak tersebut?

I

Menurut saya, karena akidah akhlak membahas tentang akhlak individu dimana akhlak

dapat dilihat secara langsung, agar kita dapat langsung mengetahui tingkat pemahaman

peserta didik.

P
Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran direct instruction pada mata

pelajaran akidah akhlak ?

I
Dengan penyampaian materi, kemudian disusul dengan tanya jawab, dan pada akhir

pertemuan materi pendidik melakukan evaluasi.

P
Menurut Bapak, apakah model pembelajaran direct instruction mata pelajaran akidah

akhlak dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik?



I
Menurut saya, iya bisa mbak. Karena model pembelajaran langsung, maka kita juga

dapat melakukan kontrol secara langsung.

P
Menurut Bapak, peserta didik dapat dikatakan meningkatkan hasil belajar dengan ciri-

ciri seperti apa?

I

Peserta didik dapat dikatakan meningkatkan hasil belajar, tentunya secara kognitifnya dia.

Kala peserta didik memahami materi yang ia dapatkan secara langsung ia akan

mempraktikkan perilaku yangg telah ia fahami dan ia tangkap.

P
Bagaimana peran kepala sekolah mengenai implementasi model pembelajaran direct

instruction pada mata pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa?

I
Saya selaku kepala sekolah, selalu mendukung dan menyetujui apa yang guru mata

pelajaran ajukan, seperti RPP yang mereka ajukan.

P
Apa saja kelebihan dalam penerapan model pembelajaran direct instruction pada mata

pelajaran akidah akhlak?

I

Tentunya, pembelajaran menjadi kondusif karena guru mengkondisikan kelas secara

langsung, juga dapat mentransfer pengetahuan secara laangsung dengan besar harapn

peserta didik dapat menangkap materi dengan baik.

P
Apa saja kekurangan dalam penerapan model pembelajaran direct instruction pada mata

pelajaran akidah akhlak?

I

Dalam kekurangan ini menurut saya, paling besar berpengaruh yaitu ketika peserta didik

sedang memiliki masalah dari rumah, ia akan terbawa dengan suasana akhirnya yang

terjadi peserta didik tidak mau mengikuti pembelajaran secara baik. Seperti contoh ia akan

bolak-balik ke toilet namun tidak sesuai kebutuhan artinya grumungan.

P
Bagaimana upaya kepala sekolah dalam menghadapi permasalahan yang terjadi pada

penerapan model pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran akidah?

I
Menghadapi permasalahan ini dengan memberikan waktu untuk mengulang materi atau

memberikan pemantapan materi dalam pembelajaran.



Nama : Nihajatuzaen, S.Ag.,

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah SMP Islam Simbang Wetan

Hari/Tanggal : Selasa, 10 Januari 2023

Tempat : Ruang Tamu Wakil Kepala Sekolah

Keterangan : P (Peneliti) I (Informan)

Subjek Hasil Wawancara

P
Bagainana proses pelaksanaan pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran akidah

akhlak?

I
Seperti biasa mba, jadi pendidik menjadi tombak ukurnya peserta didik, seperti peserta didik

dengan memberikan materi yang akan dan sedang dilakukan oleh peserta didik.

P
Menurut Bapak, apakah penerapan  pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran

akidah akhlak dapat meningkatkan hasil belajar siswa?

I
Menurut saya iya, karena pembelajarannya yang bertumpu pada pendidik maka

pembelajaran akan berjalan sesuai dengan rencana.

P
Apa saja kelebihan dari penerapan model pembelajaran direct instruction pada mata

pelajaran akidah akhlak?

I

Kelebihan daripada model pembelajaran ini, ialah pendidik dapat langsung mengetahui tingkat

kefahaman dari peserta didik. dari peserta didik juga dapat melakukan tanya jawab secara

langsung.

P
Apa saja kekurangan dari penerapan model pembelajaran direct instruction pada mata

pelajaran akidah akhlak?

I
Kekurangannya ialah ketika pendidik kurang dalam kesiapan menghadapai pembelajaran yang

terjadi peserta didik kurang kondusif dalam mengikuti pembelajaran.

P
Bagaimana upaya Bapak dalam menghadapi permasalahan yang terjadi saat penerapan model

pembelajaran direct instructionpada mata pelajaran akidah akhlak?

I
Kami akan melakukan pembenahan dari pendidik untuk lebih menyiapkan diri sebelum

pembelajaran agar peserta didik lebih kondusif dalam mengikuti pembelajaran.

P
Bsgsimsns sarana dan prasarana yang ada di SMP untuk menunjang kegiatan pembelajaran

direct instruction pada mata pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa?

I
Kami memberikan kelas yang nyaman, perpustakaan yang menyediakan kebutuhan buku

siswa, dan memberikan ruanagan-ruangan lain yang dapat membantu dalam pmbelajaran.



Nama : Abdul Qhoni, S.Pd.I.,

Jabatan : Guru Akidah Akhlak SMP Islam Simbang Wetan

Hari/Tanggal : Selasa, 10 Januari 2023

Tempat : Ruang Tamu Wakil Kepala Sekolah

Keterangan : P (Peneliti) I (Informan)

Subjek Hasil Wawancara

P
Bagaimana penerapan model pembelajaran direct intstruction pada mata pelajaran akidah

akhlak, terutama untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik?

I

Karena akidah akhlak termasuk dalam mata pelajaran yang membahas tentang akhlak, jadi

yang saya lakukan merumuskan tujuan yaitu dengan membuat RPP yang disetujui oleh

Kepala Seklah, memilih isi yaitu berdasarkan RPP saya memilih apa yang akan saya

sampaikan pada pertemuan selanjutnya, melakukan analisis tugas yaitu dengan melihat

kesiapan peserta didik, ketika kelas belum siap saya akan mengulang materi yang belum

mereka fahami, merencanakan waktu dan ruang yaitu dimana penentu akan saya

lakukan remidial berupa pengulangan materi atau pengayaan pemantapan terkait materi

yang telah saya lakukan.

P
Menurut Bapak, peserta didik dapat dikatakan telah meningkat hasil belajar dengan ciri-

ciri seperti apa?

I

Ketika peserta didik dalm proses tanya jawab ia mampu menjawab dan dalam penugasan

ia mengerjakan atau menjawab sesuai dengan soal maka peserta didik dapat dikatakan

telah memahami materi yang saya samapaikan.

P
Apa saja kelebihan model pembelajaran direct intstruction pada mata pelajaran akidah

akhlak?

I

Karena metode pembelajaran direct instruction adalah model pembelajaran langsung,

jadi kelebihannya pun banyak pula mba, dari mulai mengecek persiapan peserta didik

sebelum mulai pembelajaran, kemudian dalam proses pembelajaran kita dapat

mengetahui kondisi peserta didik. misalkan peserta didik mengkantuk, ataupun bosan.

Kita dapat mengontrol secara cepat, melakukan tanya jawab langsung

P
Apa saja kekurangan model pembelajaran direct intstruction pada mata pelajaran akidah

akhlak?



I

Kekurangan dalam model pembelajaran ini dalam diri peserta didik, apakah ia telah siap

untuk melakukan pembelajaran atau belum, jadi tidak heran ketika ada peserta didik yang

tidak mengikuti pembelajaran yang kurang kondusif.

P
Apa saja permasalahan yang timbul saat implementasi model pembelajaran direct

intstruction pada mata pelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa?

I

Peserta didik ketika peserta didik belum memahami materi yang saya samapaikan, artinya

saya juga menyita waktu yang seharusnya saya gunakan untuk melanjutkan materi.

Namun, saya gunakan untuk remidial.

P

Bagaimana upaya guru mapel dalam menghadapi permasalahan yang terjadi pada saat

implementasi model pembelajaran direct intstruction pada mata pelajaran akidah akhlak

untuk meningkatkan hasil belajar siswa?

I

Saya melakukan pengulangan materi betujuan untuk memberikan pemahaman kepada

siswa, saya lakukan pemanatapan materi untuk mengingatkan kembali materi yang telah

saya berikan dengan mengulas materi beserta tanya jawabnya.



Nama : Lina Sela Ariviani

Jabatan : Siswa kelas VIII

Hari/Tanggal : Selasa, 17 Januari 2023

Tempat : Mushola Sekolah

Keterangan : P (Peneliti) I (Informan)

Subjek Hasil Wawancara

P
Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran direct

instruction menurut kamu?

I
Pembelajarannya asik kak, tidak hanya lagsung melihat gurunya, tapi juga langsung bisa

bertanya dengan guru saat pelajaran.

P
Apakah dengan model pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran akidah akhlak

dapat meningkatkan hasil belajar?

I

Bisa kak, Pak Qhoni melakukan remidial dan pengayaan dalam sebuah ulangan harian

atau ulangan lainnya, karena kegiatan tersebut dapat membuat kita semakin paham, dan

lebih dapat mengingat tentang materi yang disampaiakan oleh Pak Qhoni kak.

P
Apakah kamu merasa jenuh dengan model pembelajaran direct instruction pada mata

pelajaran akidah akhlak tersebut?

I

Tidak kak, karena dengan pembelajaran langsungnnya itu lebih enak, karena tidak hanya

melakukan demonstrasi materi, namun juga kadang tanya jawab yang dilakukan Pak

Qhoni membuat kita tidak ngantuk karena tegangnya, jadi kan kita belajar dahulu dari

rumah.

P Apa saja kelebihan model pembelajaran direct insruction?

I Bisa langsung tanya kak, kalo tidak paham.

P Apa saja kekurangan model pembelajaran direct instruction?

I
Waktu pertemuannya kadang kesita dengan kegiatan remidial dan pengayaan kak, yang

seharusnya untuk melanjutkan materi ini tidak.



Nama : Ifa Jasmina

Jabatan : Siswa kelas IX A

Hari/Tanggal : Selasa, 17 Januari 2023

Tempat : Mushola Sekolah

Keterangan : P (Peneliti) I (Informan)

Subjek Hasil Wawancara

P
Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran direct

instruction menurut kamu?

I
Pembelajarannya asik kak, tidak hanya lagsung melihat gurunya, tapi juga langsung bisa

bertanya dengan guru saat pelajaran.

P
Apakah dengan model pembelajaran direct instruction pada mata pelajaran akidah akhlak

dapat meningkatkan hasil belajar?

I

Iya kak, bisa karena ketika kita belum faham terkait materi kita diberikan remidial, dimana

remidial itu tidak hanya tentang ulangan kembali namun, dengan penjelasan ulang materi

yang pernah disampaikan kak, jadi kan kita bisa lebih faham, dan tidak hanya itu kita juga

diberikan pengayaan, kegiatan ini berisi tentang mengingat kembali materi agar kita dapat

menerapkannya juga dikehidupan sehari-hari.

P
Apakah kamu merasa jenuh dengan model pembelajaran direct instruction pada mata

pelajaran akidah akhlak tersebut?

I

Tidak kak, karena dengan pembelajaran langsungnnya itu lebih enak, karena tidak hanya

melakukan demonstrasi materi, namun juga kadang tanya jawab yang dilakukan Pak

Qhoni membuat kita tidak ngantuk karena tegangnya, jadi kan kita belajar dahulu dari

rumah.

P Apa saja kelebihan model pembelajaran direct insruction?

I
Lebih mudah dalam segalanya kak karena kan kita ketemu langsung dengan Pak Qhoni

dan Pak Qhoni juga bisa memenuhi mood kita pada pertemuan hari itu.

P Apa saja kekurangan model pembelajaran direct instruction?

I
Waktu pertemuannya kadang kesita dengan kegiatan remidial dan pengayaan kak, yang

seharusnya untuk melanjutkan materi ini tidak.



CATATAN OBSERVASI

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, Tanggal : 21 Januari 2023

Pukul : 07.15 WIB

Tempat : Kelas VIII A

Sumber Data : Mengamati pemahaman peserta didik

Pada pagi hari, saya melakukan pengamatan kebetulan wkatu itu mata

pelajaran akidah akhlak pada kelas VIII A setelah mendapat izin dari Bapak Kepala

saya mengamati kelas tersebut.

Jam pelajaran dimulai, pserta didik semua memasuki kelas masing-masing

tanpa terkecuali dan mulai pembelajaran. Seperti kebiasaan pagi hari peserta didik

menyiapkan alat pembelajaran hari tersebut. pembelajaran berlangsung dengan

tertib tanpa ada yang keluar kelas, bolak-balik ke toilet, dan minimnya peserta didik

yang tidak mengamati pembelajaran. Pengulangan materi kemarin dengan tanya

jawab pendidik kepada salah satu peserta didik, dijadikan sebagai bahan tolak ukur

akan tingkat kepahaman peserta didik terkait materi pertemuan kemarinn, setelah

selesai memberikan ulasan ulang sedikit sekaligus memberikan gambaran umum

terkait materi yang akan dibahas. Pemberian materi berlangsung dengan sangat

tertib, karena suasana pagi dengan model pembelajaran langsung dengan

pengawasan langsung pula. Menuju akhir jam pembelajaran pendidik memberikan

analisis tugas berupa praulangan harian bertujuan untuk mengetahui tingkat

kepahaman peserta didik kemudian setelah berlangsung merata, pendidik

menegaskan ulang terkait pembelajaran hari tersebut dengan landasan kegiatan pra

ulangan harian.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Identitas sekolah : SMP Islam Simbang Wetan
Mata pelajaran : Akidah Akhlaq
Kelas/semester : IX / Ganjil
Pertemuan ke- : 1 dan 2
Materi pokok : Akhlak Terpuji Kepada Diri Sendiri
Alokasi waktu : 1 x 40 menit (1 x Pertemuan)
Media/Alat/Bahan : Buku Pembelajaran dan Buku Panduan terkait materi

A. Tujuan Pembelajaran
1. Meyakini kebenaran perintah agama untuk menuntut ilmu
2. Menjelaskan pengertian berilmu, kerja keras, produktif, inovatif.
3. Mengidentifikasi dalil tentang berilmu, kerja keras, produktif, inovatif.
4. Menganalisis nilai positif berilmu, kerja keras, produktif, inovatif.
5. Mempraktikan prilaku berilmu, kerja keras, produktif, inovatif.

B. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
 Pendidik memberi salam, berdo’a dan menanyakan kabar, kehadiran

kepada peserta didik.
 Pendidik mengecek kesiapan peserta didik dan menyampaikan materi

yang akan dibahas.
 Pendidik mengulas materi sebelum masuk materi yang akan dibahas.

2. Kegiatan Inti
 Pendidik menjelaskan terkait pengertian berilmu, kerja keras, kreatif,

produktif, dan inovatif
 Pendidik mengajak peserta didik berdiskusi terkait dalil berilmu, kerja

keras, kreatif, produktif, dan inovatif
 Peserta didik menyampaikan diskusi terkait dalil berilmu, kerja keras,

kreatif, produktif, dan inovatif
 Peserta didik memberikan contoh terkait sikap berilmu, kerja keras,

kreatif, produktif, dan inovatif
3. Kegiatan Penutup
 Pendidik memberikan simpulan kepada peserta didik terkait berilmu,

kerja keras, kreatif, produktif, dan inovatif).
 Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik berupa mencari

contoh berilmu, kerja keras, kreatif, produktif, dan inovatif
 Guru menutup dengan berdo’a dan salam

C. Penilaian
1. Penilaian sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung
2. Penilaian Pengetahuan dan keterampilan : Tugas tertulis

Mengetahui, Pekalongan, 22 Agustus 2022

Kepala SMP Islam Simbang Wetan Guru Mapel Akidah Akhlaq

(Musta’in, S.Pd.I) (Abdul Qhoni, S.Pd.I)



DAFTAR NILAI

SMP ISLAM SIMBANG WETAN

BUARAN PEKALONGAN

Simbang Wetan Gg. 1, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan 51171 (0285)421213

Tahun Ajaran : 2022-2023

Kelas : VIII A

Semester : Genap

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

KKM : 75

Periode : PAS

No Nama Induk
Nilai Harian Per KD

KD1 KD2 KD3

1. ABIMANYU 5727 80 85 88

2. ADIP RADITIYA RAHMAN 5718 70 80 80

3. ALFIYAN SABANA 5746 60 80 75

4. AMIRA AWATIF 5747 65 75 75

5. BIENAZIR ABILBINA
REICHANINE 5764 65 75 85

6. DIAN PERTIWI 5735 70 85 80

7. IFFA FIYKI ZEINABY 5733 75 80 80

8. KURNIA PUTRI ILAHI 5749 75 80 80

9. LINA SEILA ARIFIANI 5744 70 80 80

10. M ALDA ZALI 5757 75 75 75

11. M ASKA AUFA 5732 75 75 85

12. M BARIQUL RIZQI 5724 75 80 80

13. M DANIL FAHLEFI 5737 70 75 85

14. M FATIH AKMAL 5730 80 85 80

15. M KHILMY FIRDAUS 5721 80 80 85

16. M KHUSNUL MAROM 5759 85 85 85

17. M ZIAUL HAQ 5725 85 75 80

18. MUHAMMAD FARIS 5728 85 85 80



19. MUHAMMAD FATIRUL
HUDA 5745 80 85 80

20. MUHAMMAD RIZQY 5743 75 80 85

21. NADIA NAILA 5739 80 80 75

22. NAHDY HANIF 5731 75 80 75

23. NAWALIA RAMADHANI 5763 85 70 80

24. NUR RIVA INDRIANNY 5738 80 85 85

25. RIYAN FAISAL PASHA 5823 70 75 80

Keterangan:

KD1 : Keaktifan

KD2 : Ulangan Harian

KD3 : Remidial dan Pengayaan



DAFTAR NILAI

SMP ISLAM SIMBANG WETAN

BUARAN PEKALONGAN

Simbang Wetan Gg. 1, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan 51171 (0285)421213

Tahun Ajaran : 2022-2023

Kelas : VIII B

Semester : Genap

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

KKM : 75

Periode : PAS

No Nama Induk
Nilai Harian Per KD

KD1 KD2 KD3

1. DINDA NUR ROHMA
SYA'BANA 5741 75 80 80

2. FATIMATUZ ZAHRO 5754 75 85 80
3. ILMI JIHAD RAMADHAN 5717 75 85 80
4. IMELDA AMILIA 5758 75 85 80
5. KHOIRUL ALAM 5722 75 85 80
6. KURNIA WIJAYA 5765 75 85 80
7. M ADHA SURUR 5742 75 85 80
8. M SULTAN IBRAHIMOVIC 5752 75 80 80
9. M SYAMSUL MA'ARIF 5751 75 80 80
10. M TSABIT ZAWAWI 5716 75 80 80
11. MOHAMMAD ASYAGAF 5723 75 80 80
12. MOHAMMAD NABIL RISQI 5762 75 80 80
13. MUHAMMAD BADAR

HABIBULLAH 5761 75 80 80
14. MUHAMMAD ERWIND 5753 75 80 80
15. MUHAMMAD RIZKI AZIVA 5715 75 80 80
16. MUHAMMAD SAFFANA

KHASRI 5729 75 80 80
17. NAYLA SALSABILA 5755 75 80 80
18. NUR BAITIN 5726 75 80 85



19. NUR FITRIANA 5756 75 80 85
20. RAKAN ASYUR BILLAH 5760 75 80 85
21. SEPFIA RAMADINA 5720 75 80 85
22. SITI AFIYAH 5740 70 80 85
23. UMMUN NAJWA RUQAYAH 5719 70 80 85
24. VERINA KEYLA SITHA 5748 75 80 85

Keterangan:

KD1 : Keaktifan

KD2 : Ulangan Harian

KD3 : Remidial dan Pengayaan



DAFTAR NILAI

SMP ISLAM SIMBANG WETAN

BUARAN PEKALONGAN

Simbang Wetan Gg. 1, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan 51171 (0285)421213

Tahun Ajaran : 2022-2023

Kelas : IX A

Semester : Genap

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

KKM : 75

Periode : PAS

No Nama Induk
Nilai Harian Per KD

KD1 KD2 KD3

1. AHMAD WILDAN SHOBUR 5770 80 85 85
2. BAGUS ANNIZAR HAKY

AHMAD 5708 80 80 85
3. ELMA AULIA NAFI'A 5675 80 80 85
4. IFFA JASMINE 5707 80 80 85
5. M ARSYADANI RAMADHAN 5776 80 80 85
6. M. SADAM ARAFI GAHAERI 5677 80 80 85
7. M SYARIFUL FAZA 5681 80 80 85
8. M. YUSUF HIDAYATULLAH 5697 80 80 85
9. MOH LUTFI MAULANA 5688 80 80 85
10. MOH. ARIF MAULANA 5704 80 80 85
11. MUHAMMAD FARSYA

MUSTAFID 5772 80 80 85
12. MUHAMMAD RAFAN

ZULHILMI 5698 80 80 85
13. MUHAMMAD SAIFUL AULA 5703 85 80 85
14. PUTRI NABILA SALMA 5713 85 75 85
15. RAFIKA DESMIRANTI 5695 85 75 85
16. RARA ARDELIA 5691 85 80 85
17. REXA ZANETA 5700 85 80 85
18. REZA MAULANA FIRDAUS 5701 85 80 85



19. SILVIANA CAHAYA ARIZKA 5680 85 80 85
20. SILVINA AYU SAFITRI 5696 85 80 85
21. VINI MAURA AGHNIA 5685 85 80 85
22. ZASKYA ANANDA MECCA 5690 85 75 85
23.

24.

Keterangan:

KD1 : Keaktifan

KD2 : Ulangan Harian

KD3 : Remidial dan Pengayaan



DAFTAR NILAI

SMP ISLAM SIMBANG WETAN

BUARAN PEKALONGAN

Simbang Wetan Gg. 1, Kecamatan Buaran, Kabupaten Pekalongan 51171 (0285)421213

Tahun Ajaran : 2022-2023

Kelas : IX B

Semester : Genap

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

KKM : 75

Periode : PAS

No Nama Induk
Nilai Harian Per KD

KD1 KD2 KD3

1. AFIFAH DWI ATSILAH 5768 85 85 85
2. AGHIS MUNATUS SAVIRA 5709 85 85 85
3. ANGGA SATRIA 5774 85 85 85
4. ARIL ANDREANSAH 5694 85 85 85
5. BAGUS ARINAL BAQIH 5773 85 85 85
6. DINA APRILIANI 5771 80 75 75

7. EZA RAHMA RISQIANI
PUTRI 5683 80 75 75

8. FITRI 5699 80 75 80
9. ISMIATUL KHASANAH 5711 80 75 80
10. M ADIT MAULANA 5679 80 85 80
11. M REZA JULIANTO 5682 80 85 80
12. M ZA'UL HAQ 5684 80 75 80
13. M ZIDNI ARZAK 5775 80 75 80
14. MIRZA MAULANA FIRDAUS 5705 80 75 80
15. MUHAMMAD  DIMAS AL

FATIR 5767 80 85 85

16. MUHAMMAD FAHRI 5687 80 75 85
17. MUHAMMAD KHASBI 5676 80 80 85
18. NUR AINI SAFITRI 5769 80 80 85



19. NURUL DANIA 5693 80 75 80
20. RAGIL M. RIFQI SANI 5714 80 75 80
21. RISA AJENG NUR LUTHFIAH 5766 80 75 80
22.

23.

24.

Keterangan:

KD1 : Keaktifan

KD2 : Ulangan Harian

KD3 : Remidial dan Pengayaan
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